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BAB VI 

  PENUTUP 

6.1   KESIMPULAN 

Tradisi Sasi di Desa Lelang merupakan salah satu bentuk upacara adat 

yang dilaksanakan oleh masyarakat yang bertujuan untuk membatasi dan 

melarang mengambil, memanfaatkan, dan menggunakan suatu barang atau 

tanaman yang di Sasi dalam waktu tertentu, yang harus dipatuhi dan ditaati 

oleh masyarakatnya secara kolektif. Tradisi Sasi merupakan tradisi yang masih 

dipegang teguh oleh  masyarakat Desa Lelang yang dijadikan alat untuk 

melindungi harta milik masyarakat setempat. Tradisi Sasi tersebut diyakini 

masyarakat memiliki kekuatan dan kemagisan di luar nalar manusia. 

Pewarisan tradisi Sasi pada masyarakat Desa Lelang dilakukan dalam 

bentuk lisan secara turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya. 

Tradisi Sasi di  Desa Lelang telah dilakukan sejak nenek moyang hidup 

dengan sebutan Matakau. Dalam pelaksanaannya, tradisi Sasi sebagai tradisi 

lisan, dilakukan melalui dua tahapan, yakni ritual pemasangan dan ritual 

pelepasan tradisi Sasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah 

sebagai berikut:  

1. Makna yang terkandung dalam ritual atau proses sasi baik upacara 

tutup Sasi sampai upacara buka Sasi dalam melestarikan alam darat 

sudah dipahami dan dilakukan sebagaimana tradisi dari leluhur antara 

lain penggunaan hak seseorang secara tepat menurut waktu yang di 
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tentukan untuk mengambil hasilnya, mencegah timbulnya sengketa 

antara sesama penduduk yang berbatasan, pemeliharaan dan 

pelestarian alam lingkugan darat demi meningkatkan kesejatraan 

bersama. Kewajiban untuk menjaga kestabilan makluk hidup di darat 

yaitu pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan serta 

mengurangi kemungkinan timbulnya kejahatan berupa pencurian 

khususnya untuk Sasi darat.  Di  Desa Lelang kesakralan sasi masih 

terjaga dengan baik, karena tujuan Sasi darat adalah untuk kepentigan 

komunal sehingga masyarakat masih mengutamakan kepentigan 

umum, hanya menggunakan beberapa simbol yang mengalami sedikit 

pergeseran seperti menggunakan daun Janur, kayu, dan cara 

pemasagan Sasi. 

2. Dampak dari pelaksanaan Sasi di Desa Lelang  dalam pelestarian 

sumber daya alam di darat yaitu adanya dampak positif dan negatif. 

Dampak positif dari sasi adalah menjaga hak milik bersama dan hak 

orang lain, masyarakat lebih membiasakan diri untuk hidup teratur atau 

hidup hemat, dan dampak negatifnya adalah masyarakat memandang 

Sasi sebagai legalisme padahal yang terpenting adalah menjaga 

kekayaan alam sekitar sudah seharusnya menjadi tanggung jawab 

bersama.    
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6.2    SARAN 

Setelah memahami tradisi Sasi di Desa Lelang yang mengandung nilai-

nilai kehidupan dan nilai-nilai kearifan luhur yang dapat dijadikan pedoman 

hidup bermasyarakat, maka perlu langkah-langkah konkrit yang harus 

dilakukan oleh berbagai pihak terhadap keberadaan tradisi Sasi. Selain itu, 

tradisi Sasi di Desa Lelang masih mengembang fungsi dan peran dalam 

kehidupan masyarakat, yang perlu diketahui, dipahami, dan diwariskan kepada 

generasi muda sebagai penerusnya. Oleh karena itu, peneliti menyarankan 

kepada beberapa pihak yang terkait sebagai berikut. 

1) Perlu adanya sikap arif dan bijak dalam menanggapi kesakralan dan 

kemagisan terhadap tradisi Sasi yang masih mengemban fungsi dan perannya 

di masyarakat terutama dalam menunjang pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. 

2) Kepada para masyarakat adat yang kini sangat memiliki peran penting 

dalam mengamankan dan melestarikan tradisi yang bermanfaat dalam 

kehidupan manusia, terutama tradisi Sasi sebagai alat untuk menjaga dan 

melindungi sumber daya alam sebagai sumber kehidupan dari kerusakan. 

3) Kepada Lembaga Masyarakat Adat (LMA) untuk menggali, meneliti, 

dan memperkenalkan budaya Desa Lelang  kepada masyarakat umum agar  

dapat diketahui, dipahami, dan dihormati sebagai wujud pelestarian budaya 

yang arif, yang mungkin pada masa-masa yang akan datang setelah suatu 

tradisi tersebut tidak mampu lagi mengemban fungsi dan perannya di 
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masyarakat punah dan digantikan budaya tradisi lain yang sama hebatnya 

fungsi yang diemban. 

4) Kepada masyarakat Desa Lelang agar dapat menyelamatkan nilai-nilai 

budaya, nilai-nilai kearifan ilmu pengetahuan yang dimiliki masyarakat Desa 

Lelang yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi Sasi yang pernah diajarkan 

para leluhur. 

5) Kepada generasi muda Desa Lelang  sebagai generasi penerus dan 

pewaris budaya diharapkan selalu proaktif untuk menggali, meneliti, dan 

menyelamatkan budayanya sendiri, terutama tradisi Sasi, agar tidak punah dan 

menjadi cerita dongeng. 

6) Kepada pemerintah khususnya pemerintah daerah untuk 

memperhatikan dan melestarikan warisan budaya yang ada sejak dahulu 

punah, hampir punah, maupun yang masih eksis dan berkembang 

keberadaannya. Oleh karena itu pemerintah daerah diharapkan membantu 

sarana dan prasarana, pendanaan, perlindungan, dan motivator pelaksanaan 

pelestarian budaya sebagai asset warisan budaya. 

7) Kepada para guru di lembaga pendidikan, diharapkan dapat 

memberdayakan bahan pelajaran budaya daerah khususnya bahan pelajaran 

yang mengandung fungsi, nilai kehidupan dan kearifan yang luhur sebagai 

bahan pelajaran alternatif di sekolah. Dengan cara ini diharapkan dapat 

menanamkan rasa cinta masyarakat terhadap budaya sendiri sejak dini, 

sehingga budaya daerah yang mengandung nilai-nilai luhur dan nilai-nilai 

kearifan ilmu pengetahuan tidak punah. 
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